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ABSTRAK

Uci Desrika : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Talk Write Terhadap Hasil Belajar Matematika
Peserta Didik Kelas XI1 MIPA SMA Negeri 2 Sijunjung

Hasil belajar matematika merupakan bagian terpenting dalam
pembelajaran matematika, karena dapat mengukur penguasaan peserta didik
terhadap materi pelajaran. Namun di kelas X1l MIPA SMA Negeri 2 Sijunjung
hasil belajar matematika masih rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan hasil belajar matematika yaitu menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah hasil belajar matematika peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik
daripada hasil belajar matematika peserta didik yang belajar menggunakan
pembelajaran langsung.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian quasi-eksperimen dengan
rancangan penelitian menggunakan Non-equivalent posttest-only control group
design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XII MIPA SMAN 2
Sijunjung. Pengambilan kelas sampel dilakukan dengan teknik Simple Random
Sampling yaitu menggunakan sistem undian. Dari hasil pengundian, terambil
kelas X1l MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XII MIPA 2 sebagai kelas
kontrol. Pengumpulan data dilakukan menggunakan nilai tes hasil belajar
matematika, kemudian data nilai tes hasil belajar matematika dianalisis
menggunakan Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Kesamaan Rata-rata.

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian terlihat bahwa pada taraf
nyata « = 0,05 diperoleh P-value = 0,02. Karena P-value <a, maka tolak H,. Jadi
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik, dimana hasil belajar
matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran langsung
pada kelas XI1 SMAN 2 Sijunjung.

Kata kunci — Hasil Belajar Matematika, Model Pembelajaran Kooperatif, Model
Pembelajaran Langsung, Tipe Think Talk Write
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memiliki peranan
penting dalam perkembangan teknologi dan pembangunan sumber daya manusia.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suherman (2003:60) matematika
merupakan salah satu pengetahuan umum yang harus dikuasai warga Negara agar
mempunyai kedudukan yang sama dengan warga Negara lain. Pernyataan tersebut
menandakan bahwa untuk dapat memiliki kehidupan yang layak, setiap warga
wajib menguasai matematika. Dengan demikian, pelajaran matematika menjadi
salah satu pelajaran wajib yang diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan dengan
menyesuaikan pada perkembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor peserta
didik.

Semakin tinggi jenjang pendidikan, maka pelajaran yang dipelajari akan
semakin menuntut berpikir tingkat tinggi sehingga peserta didik dituntut untuk
mengembangkan tujuan pembelajaran matematika. Tujuan pembelajaran
matematika tersebut tercantum dalam Permendikbud no. 59 tahun 2014
diantaranya:

1.) Memahami konsep matematika.

2.) Menggunakan pola sebagai dugaan dalam menyelesaikan masalah dan

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.

3.) Menggunakan penalaran pada sifat.

4.) Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti

matematika.

5.) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

6.) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam

matematika dan pembelajarannya.

7.) Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika.



8.) Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika.

Dalam pembelajaran matematika, hendaknya guru memperhatikan
kedelapan tujuan pembelajaran matematika tersebut. Semua tujuan tersebut akan
sangat berdampak pada hasil belajar matematika peserta didik. Apabila tujuan
pembelajaran matematika dapat tercapai dengan baik, maka hasil belajar
matematika peserta didik pun akan baik.

Proses pembelajaran merupakan salah satu bagian proses pendidikan dengan
guru sebagai pemegang peran utama. Proses pembelajaran mengandung interaksi
antara guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pendidikan. Namun dalam proses
pembelajaran matematika masih banyak peserta didik yang kurang serius dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan kebanyakan peserta didik
kurang menyukai matematika karena pelajaran matematika identik dengan angka,
rumus, dan mencakup beberapa operasi hitung lainya, sehingga menyebabkan
hasil belajar matematika peserta didik belum memuaskan yakni pencapaian hasil
belajar peserta didik cenderung lebih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran
lain seperti biologi, Bahasa Indonesia, dan sebagainya.

Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik dilihat dari masih banyak
peserta didik yang kurang percaya diri dan bingung dalam menuliskan
penyelesaian dari permasalahan matematika serta pelaksanaan pembelajaran yang
masih berpusat pada pendidik dan kurangnya partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Fhadzilah

(2019: 12-16) menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar matematika peserta



didik disebabkan karena peserta didik terkesan acuh saat mengikuti pembelajaran
sehingga tidak memahami apa yang diajarkan guru. Rendahnya minat untuk
bertanya, dan peserta didik hanya menyalin apa yang ditulis guru di papan tulis
tanpa dipahami terlebih dahulu. Solusi yang diberikan untuk mengatasi masalah
ini adalah dengan pendekatan kontruktivisme. Kontruktivisme berati semua
pelajar benar-benar mengkonstruksikan pengetahuan untuk dirinya sendiri dan
bukan pengetahuan yang datang dari guru diserap oleh peserta didik. Dengan
diterapkannya pendekatan kontruktivisme dengan permainan sang profesor pada
mata pelajaran matematika dapat mempengaruhi hasil belajar matematika peserta
didik. Selanjutnya hasil penelitian oleh Herawati (2022: 122-124) menyatakan
bahwa rendahnya hasil belajar matematika siswa disebabkan siswa kurang
memahami materi meskipun sudah dilakukan diskusi kelompok, hal ini
disebabkan karena pada saat diskusi kelompok siswa masih belajar secara
individu sehingga tidak tercipta kekompakan dalam kelompok. Upaya untuk
meningkatkan hasil belajar matematika adalah dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe TGT yang mana kooperatif tipe TGT mempunyai
peranan penting sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil belajar matematika
peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya nilai rata-rata siswa setelah
diberi tindakan dengan menggunakan metode kooperatif tipe TGT sehingga
ketuntasan siswa yang awalnya belum mencapai target setelah diberikan tindakan
ketuntasan siswa mencapai 75%.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan salah seorang guru

matematika yang mengajar di kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Sijunjung pada



tanggal 26 Maret s/d 31 Maret 2022 diketahui bahwa SMA Negeri 2 Sijunjung
telah menerapkan kurikulum 2013, namun pengaplikasiannya dalam proses
pembelajaran masih belum sepenuhnya diterapkan. Pembelajaran matematika di
sekolah tersebut masih berpusat pada pendidik sehingga peserta didik menjadi
pasif. Peserta didik lebih banyak mendengar, mencatat, dan mengerjakan soal.
Model pembelajaran yang biasa diterapkan pendidik adalah model pembelajaran
langsung. Dalam pelaksanaan pembelajarannya, mula-mula peserta didik diminta
untuk mengamati masalah yang terdapat pada buku, lalu guru bertanya tentang
bagian mana yang belum dimengerti. Namun hanya sebagian kecil peserta didik
yang merespon. Setelah itu guru mendemonstrasikan pembelajaran yang
kemudian dilanjutkan dengan pemberian contoh soal lalu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengerjakan latihan.

Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik dapat dilihat dari
rendahnya nilai rata-rata penilaian tengah semester di kelas XI MIPA yang sudah
dikempokkan berdasarkan kelasnya di kelas X11 MIPA.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Penilaian Tengah Semester

No Kelas Jumlah Peserta Rata-rata
Didik

1 Xl MIPA 1 31 54,10

2 | XII MIPA 2 31 55,23

3 X1l MIPA 3 30 52,43

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata penilaian tengah
semester peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Sijunjung yang sudah
dikelompokkan berdasarkan kelasnya di kelas XII MIPA belum mencapai nilai
ideal yang ditetapkan yaitu 100, sehingga hasil belajar matematika peserta didik

pada kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Sijunjung tergolong rendah. Diketahui



bahwa rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan kurangnya partisipasi aktif
peserta didik dalam mempelajari matematika dan proses pembelajaran masih
berpusat kepada pendidik.

Dari hasil wawancara dan nilai rata-rata penilaian tengah semester peserta
didik dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika peserta didik masih rendah.
Oleh sebab itu, pendidik perlu mengupayakan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif atau
pembelajaran secara berkelompok. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu
model pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, kelompok-kelompok kecil
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama (Asma, 2009: 2), sehingga peserta
didik mampu berkomunikasi dengan sesama temannya untuk membangun
pengetahuannya serta menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.

Ada beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif
pendidik untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik, salah
satunya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TTW. Pada pembelajaran TTW,
langkah-langkah utama pembelajaran kooperatif dilakukan ketika proses
pembelajaran yaitu (1) menyampaikan tujuan dan motivasi, (2) menyajikan
informasi, (3) mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok, (4) membimbing
kelompok bekerja dan belajar, (5) evaluasi, (6) memberi penghargaan (Amri,
2013: 8-9). Dalam pembelajaran kooperatif tipe TTW, peserta didik terlebih
dahulu memiliki waktu untuk berpikir sendiri, mengorganisasikan ide-idenya, dan

menuliskannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Yamin dan Bansu (2012: 84)



menyatakan bahwa “suatu strategi pembelajaran yang diharapkan mampu
menumbuhkembangkan hasil belajar matematika siswa adalah startegi Think Talk
Write”. Alur pembelajaran TTW dimulai dengan berpikir atau berdialog dengan
dirinya sendiri setelah membaca, selanjutnya berbicara dan berbagi ide dengan
teman sebelum menulis. Harapannya melalui pembelajaran TTW, peserta didik
dapat mengembangkan dan menyalurkan pengetahuan, serta mendapatkan ide dari
peserta didik yang lain.

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW memiliki tiga sintaks yang
berurutan, yaitu Think (berpikir), Talk (berbicara/berdiskusi), dan Write (menulis).
Pada tahap Think, peserta didik memikirkan rencana untuk menyelesaikan
permasalahan dengan mencatat terlebih dahulu ide atau gagasan yang dimilikinya
menggunakan bahasa sendiri secara individu. Selanjutnya, pada tahap Talk,
peserta didik membagikan hasil yang diperoleh pada tahap pertama kepada teman
sekelompoknya. Pada tahap ini peserta didik saling berbagi dan mengungkapkan
ide yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan bersama-sama. Tahap
terakhir adalah Write, peserta didik menuliskan ide-ide yang diperoleh, konsep
dan strategi yang digunakan, dan solusi yang diperoleh (Hamdayana, 2014: 217-
218).

Kelebihan pembelajaran TTW adalah memberikan ruang kepada peserta
didik untuk berinteraksi dan berdiskusi dengan teman satu kelompoknya, sehingga
peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Peserta didik juga
dapat melatih kemampuan matematisnya dengan menulis, dimana dengan menulis

peserta didik akan lebih mudah mengingat dan memahami materi dengan baik.



Selain itu, model pembelajaran ini membiasakan peserta didik berpikir, berbagi,
dan berkomunikasi dengan teman, pendidik, serta dirinya sendiri.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Talk Write terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas
XII MIPA SMA Negeri 2 Sijunjung”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah, diantaranya:
1. Rendahnya hasil belajar peserta didik
2. Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurang
3. Model pembelajaran yang digunakan pendidik belum melibatkan peserta didik
secara aktif sehingga peserta didik merasa bosan dan jenuh dalam
pembelajaran matematika.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, agar peneliti lebih terarah dalam
melaksanakan penelitian, maka masalah yang dibahas dibatasi pada rendahnya
hasil belajar matematika peserta didik kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Sijunjung
dalam pembelajaran matematika. Adapun masalah tersebut dibatasi dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang diambil, rumusan masalahnya yaitu:

Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan model



pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik daripada hasil belajar

matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung di

kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Sijunjung?”.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan,

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk

Write lebih baik daripada peserta didik yang menggunakan model pembelajaran

langsung di kelas XII MIPA SMA Negeri 2 Sijunjung.

F.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah:

Bagi peneliti, sebagai bekal tambahan pengetahuan, wawasan dan
pengalaman mengajar matematika di sekolah terutama dalam penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dan hasil belajar
matematika.

Bagi peserta didik, untuk membantu mengembangkan kemampuan
kognitifnya dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika.
Bagi pendidik, untuk dijadikan referensi dalam memilih model pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan dan mengembangkan hasil belajar
matematika.

Bagi kepala sekolah, sebagai masukan untuk membuat kebijakan dalam

meningkatkan mutu pembelajaran terutama dalam bidang matematika.



